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Kanker kolon merupakan salah satu penyebab umum kematian yang berasal dari 
transformasi epitel usus normal polip adenomatosa dan kanker invasif. Operasi, 
kemoterapi, dan radioterapi merupakan metode yang digunakan dalam pengobatan kanker. 
Meskipun menunjukkan keberhasilan terapi, efek samping yang ditimbulkan dalam 
penggunaan obat masih tergolong berbahaya sehingga perlu dikembangkan pengobatan 
dengan herbal. Daun jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan salah satu tanaman yang 
dapat dikembangkan sebagai agen antikanker. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
efek sitotoksik ekstrak etanol, fraksi polar, semipolar, dan nonpolar daun jambu biji 
terhadap sel kanker kolon WiDr dan mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada 
sampel yang memiliki IC50 paling baik. Penyarian pada penelitian dilakukan dengan 
metode maserasi dengan etanol 96%. Fraksinasi dilakukan dengan metode partisi cair-cair 
dengan penyari n-heksan, etil asetat, dan etanol-air. Uji sitotoksik dilakukan dengan 
metode MTT assay. Skrining fitokima dilakukan dengan metode kromatografi lapis tipis. 
Hasil IC50 ekstrak etanol daun jambu biji yaitu 183,888 µg/mL dan nilai IC50 fraksi polar, 
semipolar, dan nonpolar lebih besar dari 250 µg/mL. Hasil uji kromatografi lapis tipis 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol mengandung golongan senyawa flavonoid, tanin, 
saponin, alkaloid, dan polifenol. 
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 Abstract  
Colon cancer is one of the common causes of death that comes from the 
transformation of normal intestinal epithelial adenomatous polyps and invasive cancer. 
Surgery, chemotherapy, and radiotherapy is the method used in the treatment of cancer. 
Although it shows the success of therapy, side effects in the use of drugs is still quite 
dangerous, so should be developed with herbal medicine. Guava leaf (Psidium guajava L.) 
is a plant that can be developed as an anticancer agent. The purpose of this study was to 
determine the cytotoxic effect of ethanol extract, fractions polar, semipolar and nonpolar 
guava leaves against WiDr colon cancer cells and determine classes of compounds 
contained in the sample had the most excellent IC50. Extraction methods on research done 
by maceration method with 96% ethanol. Fractionation was conducted using liquid-liquid 
partition with penyari n-hexane, ethyl acetate, and ethanol-water. Cytotoxic test was 
conducted by MTT assay. Phytochemical screening was conducted using thin layer 
chromatography. Results IC50 ethanol extract of guava leaves is 183,888 µg / mL and IC50 
fraction of polar, semipolar and nonpolar greater than 250 µg / mL. Thin layer 
chromatography test results showed that ethanol extracts contain class of flavonoids, 
tannins, saponins, alkaloids and polyphenols. 
 




1. PENDAHULUAN  
Kanker kolon merupakan salah satu penyebab umum kematian yang berasal dari transformasi 
epitel usus normal polip adenomatosa dan kanker invasive (Palozza et al., 2002). Saat ini, operasi, 
kemoterapi dan radioterapi merupakan metode yang digunakan dalam pengobatan kanker. 
Meskipun menunjukkan keberhasilan terapi, efek samping yang ditimbulkan dalam penggunaan 
obat masih tergolong berbahaya. Efek samping yang umum dengan obat antikanker adalah mual, 
rambut rontok, dan kelelahan. Adanya efek samping pada penggunaan obat tersebut perlu dilakukan 
pengembangan pengobatan dengan menggunakan pengobatan herbal yang berasal dari ekstrak 
tanaman seperti pada daun jambu biji. Tujuan dari penelitian ini yaitu Mengetahui efek sitotoksik 
ekstrak etanol, fraksi polar, semipolar, dan nonpolar daun jambu biji terhadap sel kanker kolon 
WiDr. Mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada sampel yang memiliki IC50 paling baik. 
Pada bagian-bagian jambu biji seperti daun, buah, dan bahkan kulit memiliki potensi 
penggunaan sebagai agen terapi terhadap kanker (Sato et al., 2016). Daun jambu biji juga memiliki 
khasiat seperti antibakteri, antioksidan, antikanker, anti ulkus (Porwal et al., 2012). 
Polifenol yang terkandung dalam daun jambu biji dapat digunakan sebagai alternatif 
pengobatan karena sifat antikanker yang baik. Sebagian besar flavonoid dari daun jambu biji terbukti 
menghambat proliferasi berbagai jenis sel kanker. Kuersetin pada jambu biji memiliki efek 
antiproliferatif pada kanker kolon sel Caco-2 dan HT-29. Penelitian dilakukan pada Sel HeLa, RKO 
dan Wi-26VA4 cell  diperoleh nilai IC50 dari uji ekstrak daun biji tersebut adalah 15,6 ± 0,8 μg/mL, 
21,2 ± 1,1 μg/mL dan 68,9 ± 1,5 μg/mL (Braga et al., 2014). Ekstrak heksan daun jambu biji dapat 
menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel ov2008 dan sel kasumi yang mempunyai nilai IC50 160 
µL (Levy and Carley, 2012). Sampai saat ini belum ada data mengenai efek sitotoksik daun jambu 
biji terhadap sel kanker kolon WiDr sehingga perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  
2. METODE  
2.1 Bahan dan Alat 
2.1.1 Alat 
Alat yang digunakan adalah gunting, blender, oven, pipet pastur, pH meter, 96-well plate, 
vorteks, bejana, kertas saring, botol penampung, timbangan analitik, cryotube, botol duran, pipa 
kapiler,  pisau, kertas saring, rotary evaporator, kolom, gelas beker, tabung reaksi, sentrifus, 
inkubator CO2, ELISA reader, hemositometer, tabung konikal steril,, Laminar Air Flow, penangas 
air, tangki nitrogen cair, rak tabung kecil, waterbath, corong pisah, silika GF254, , statif dan klem, 
mikroskop, inkubator CO2 5%, mikropipet 100-1000 μL, mikropipet 50-100μL, counter, alat 
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sonifikasi, chamber dan tutupnya, pipa kapiler, pinset, gelas ukur 5 mL dan 10 mL, oven, lampu 
UV 254 nm dan 366 nm, autoklaf, kertas saring. compressor, corong buchner, batang pengaduk, 
LAB 100 mL dan 50 mL, cawan porselin, spatula lemari asam. 
2.1.2 Bahan 
Bahan yang digunakan adalah daun jambu biji, etanol 96%, etil asetat, n-heksan, silika gel 
GF254, sel WiDr, SDS (Sodium Dodesil Sulfat) 10% dalam HCl 0,01 N, MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-
2-il) difenil tetrazolium bromida), RPMI (Rosewell Park Memorial Institue) 1640, , DMSO 
(Dimethyl Sulfoxide), FBS (Fetal Bovine Serum) 10% v/v, tripsin 0,025%, PBS (Phosphat Buffered 
Saline), pereaksi semprot Anisaldehid, FeCl3, Dragendorff, dan Sitroborat, yellow tip, blue tip, 
tissue culture flask, tabung mikro. 
2.2 Jalannya Penelitian  
2.2.1 Ekstraksi 
Ekstraksi menggunakan metode maserasi. Delapan ratus gram serbuk daun Jambu biji 
dimasukkan kedalam bejana maserasi, kemudian direndam dalam 6 L etanol 96%. Perbandingan 
sampel dan pelarut yang digunakan adalah 1 : 7,5 yaitu 1 gram sampel dalam 7,5 mL pelarut, 
diaduk hingga rata dan dibiarkan selama 3x24 jam sambil sesekali diaduk. Dilakukan remaserasi 
sebanyak 2 kali. Filtrate yang diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh 




Fraksinasi menggunakan metode Partisi cair-cair . Fraksinasi dilakukan menggunakan ekstrak 
kental daun jambu biji sebanyak 5 gram yang dilarutkan dengan campuran pelarut etanol 96% dan 
air hangat (1:1) yaitu masing-masing sebanyak 50 mL. Kemudian difraksinasi berdasarkan 
polaritasnya dengan urutan n-heksan, etil asetat dan etanol-air dengan penggojogan menggunakan 
corong pisah Hasil fraksinasi yang didapatkan dilakukan pengentalan dengan rotary evaporator 




2.2.3  Uji sitotoksik 
Sel yang telah 80% konfluen siap diberikan perlakuan. Konsentrasi yang digunakan untuk 
perlakuan yaitu 250; 125; 62,5; 31,25 μg/mL. Kontrol pelarut, kontrol media pada sumuran. 96-well 
plate diinkubasi selama 48jam.  96-well plate dikeluarkan dari inkubator, kemudian ditambahkan 
100 μL reagen M   ke semua sumuran dan diinkubasi pada suhu 37  pada inkubator   2 5% 2-4 
jam. Diamati kondisi sel menggunakan mikroskop. Sel akan bereaksi dengan MTT dan 
menghasilkan warna ungu formazan jika selnya hidup. Dengan terbentuknya Kristal ditambahkan 
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100μL reagen stopper yaitu SDS 10% dalam HCl 0,01 N. 96-well plate dibungkus menggunakan 
kertas dan diinkubasi pada suhu kamar ditempat yang gelap selama semalam. Dibaca serapan 
dengan ELISA reader dengan panjang gelombang 550 nm. 
2.2.4 Uji Kandungan senyawa 
Uji KLT dilakukan pada ekstrak etanol daun jambu biji memiliki aktivitas sitotoksik terhadap 
sel WiDr. Sampel tersebut ditimbang 40 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a 1mL. Fase gerak 
yang digunakan adalah n-heksan : etil asetat dengan perbandingan 8 : 2 sebanyak 2 mL. Dan 
kemudian dilakukan penyemprotan dengan beberapa reagen semprot. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Ekstraksi dan Fraksinasi  
Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 
Sampel sebanyak 794 g serbuk daun jambu biji, daun jambu biji direndam dengan etanol 96% 
selama 3 hari, kemudian dilakukan remaserasi sebanyak 1 kali. Ekstrak hasil maserasi diperoleh 
70,669 dan ekstrak remaserasi adalah 69,722 g dengan rendemen masing-masing 8,900% dan 
8,781%. 
Ekstrak kental yang didapatkan kemudian dilakukan fraksinasi dengan partisi cair-cair 
sebanyak 5 mg menggunakan penyari n-heksan, etil asetat dan etanol-air. Fraksinasi memiliki 
tujuan untuk mengelompokkan kandungan senyawa yang terkandung  pada ekstrak yang didasarkan 
pada kepolarannya, rendemen yang diperoleh tiap fraksi yaitu 11,38%, 47% dan 28,12%. 
3.2 Uji Sitotoksik  
Ekstrak etanol daun jambu biji memiliki aktivitas sitotoksik yang paling tinggi daripada 
fraksi-fraksinya dengan nilai IC50 yaitu 183,888 µg/mL dapat dilihat pada Tabel 1. Hal tersebut 
dapat dikarenakan bahwa pada ekstrak etanol terkandung beberapa senyawa aktif  yang memiliki 
aktivitas sebagai antikanker yang jumlahnya tinggi, selain itu pada ekstrak etanol daun jambu biji 
belum terjadi pemisahan senyawa berdasarkan kepolarannya sehingga semua senyawa masih 
terdapat didalam ekstrak etanol daun jambu biji, sedangkan pada fraksinya terkandung senyawa 
yang sesuai dengan kepolarannya sehingga jumlah senyawa yang terkandung berdasarkan 
kepolarannya dalam tiap fraksi lebih banyak  dibandingkan dengan ekstrak etanol. 
 
 
Tabel 1. Hasil uji sitotoksik ekstrak etanol fraksi polar, semipolar, dan nonpolar daun jambu biji 


















Senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol dapat memiliki efek sinergis yaitu beberapa 
senyawa yang terkandung memiliki efek lebih besar dibandingkan efek dari masing-masing senyawa 
yang akan menyebabkan efek sitotoksik ekstrak etanol akan lebih tinggi dibandingkan fraksinya. 
Semakin banyak senyawa yang memiliki aktivitas antikanker yang terkandung maka semakin tinggi  
efek sitotoksiknya. Dari semua fraksi yang di uji didapatkan hasil persen sel hidup >100 %  dan 
tingginya jumlah sel hidup dengan demikian menunjukkan bahwa pada setiap fraksinya tidak 
memiliki aktivitas sebagai antikanker pada konsentrasi sampai dengan 250 µg/mL,tetapi tidak 
menutup kemungkinan dapat menghambat sel kanker yang lain. Ekstrak heksan daun jambu biji 
dapat menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel ov2008 dan sel kasumi yang mempunyai nilai 
IC50 160 µL (Levy and Carley, 2012). Penelitian sebelumnya diperoleh data nilai IC50  15,6 ± 0,8 
μg/mL 21,2 ± 1,1 μg/mL dan 68,9 ± 1,5 μg/mL pada selkanker kolon HT-29 (Braga et al., 2014). 
3.3 Uji Kandungan Senyawa  
Kromatografi lapis tipis digunakan untuk mendeteksi keberadaan senyawa-senyawa golongan 
alkaloid, saponin, steroid, flavonoid, dan fenolik. Fase diam yang digunakan pada uji ini adalah 
silika GF254 , dan fase gerak yang digunakan adalah n-heksan : etilasetat (8:2). Konsentrasi sampel 
yang digunakan adalah 40% dengan jarak pengembangan 5 cm. pengamatan hasil bercak dapat 
dilakukan secara visual, UV 254nm, UV 366nm, dan dengan pereaksi semprot.  
Deteksi dengan reagen semprot anisaldehid menghasilkan deteksi senyawa terpenoid dan 
saponin yang dapat dilihat  dengan  terbentuknya  warna  violet. Pada penelitian pereaksi semprot 
FeCl3 digunakan untuk mendeteksi adanya senyawa polifenol, senyawa polifenol akan berwarna 
abu-abu jika terdapat bercak berwarna abu-abu pada sinar tampak. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun jambu biji mengandung Polifenol dan tanin. Kandungan alkaloid dapat  











Y = -0,0824x + 156,68 

























dideteksi  dengan pereaksi semprot Dragendorff. Pada ekstrak etanol yang diuji terdapat dua bercak 
berwarna kuning yang menunjukkan adanya kandungan senyawa alkaloid.  
Deteksi flavonoid dilakukan dengan pemberian reagen semprot sitoborat. Kandungan 
flavonoid dapat dilihat pada UV366 dengan memberikan bercak berrwarna kuning, biru atau hijau. 
Hasil  kromatografi  ekstrak  etanol  daun jambu biji memperlihatkan  satu bercak dengan warna 
hijau kebiruan sehingga menunjukkan bahwa terdapat kandungan flavonoid pada kedua ekstrak 
tersebut. 
Berdasarkan hasil deteksi senyawa pada uji KLT, kandungan senyawa yang terdapat pada 
ekstrak etanol yaitu flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid dan polifenol. Senyawa yang 
terdapat pada ekstrak etanol tersebut merupakan senyawa aktif  yang memiliki aktivitas antikanker 
atau agen sitotoksik , pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa kandungan senyawa ekstrak 
etanol mengandung beberapa senyawa  yang  berkhasiat  sebagai antikanker seperti  tannin , 
saponin, favonoid dan terpenoid (Dwitiyanti,2015). 
 PENUTUP  
Ekstrak etanol, fraksi semipolar dan fraksi nonpolar daun jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki 
aktivitas sitotoksik yang lemah terhadap sel kanker Kolon WiDr dengan nilai IC50 183,888 μg/mL 
Fraksi polar, semi polar dan nonpolar tidak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker kolon 
WiDr. Golongan senyawa yang terkandung dalam eksktrak etanol adalah flavonoid, tanin, saponin, 
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